BAB III
HAK DAN KEWAJIBAN
KELOMPOK BIMBINGAN IBADAH HAJI (KBIH)
DAN PERAN DALAM PENYELENGGARAAN IBADAH HAJI

DI KABUPATEN BLITAR TAHUN 2011

Bagian ini akan menyajikan uraian tentang deskripsi hasil penelitian yang
terungkap dari studi dokumentasi, pengamatan dan hasil wawancara. Uraian penyajian
disesuaikan dengan fokus penelitian yang telah dikemukakan pada bab pertama yaitu
penyelenggaran bimbingan ibadah haji, manajemen penyelenggaraan bimbingan oleh
KBIH, tugas dan fungsi KBIH dalam penyelenggaraan ibadah haji serta faktor-faktor
yang menjadi penunjang dan penghambat penyelenggaran bimbingan ibadah haji yang
dilakukan KBIH di wilayah kerja Kementerian Agama Kabupaten Blitar.

A. Deskripsi Objek Penelitian
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji, disingkat KBIH, adalah lembaga sosial
keagamaan Islam yang menyelenggarakan bimbingan ibadah haji.! Sedangkan
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tidak menyebutkan spesifik yang dimaksud
dengan KBIH, namun masih dapat diartikan berdasarkan penyusunan kata-kata
yang ada di dalam kamus, KBIH ini dapat diartikan sebagai himpunan atau

kumpulan orang atau sekelompok manusia yang memberikan panduan, pengarahan,

! Pasal 1 Keputusan Menteri Agama RI Nomor 396 Tahun 2003 Tentang Penyelenggaraan
Ibadah Haji dan Umrah
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petunjuk, atau tuntunan yang berkaitan dengan pelaksanaan ibadah ibadah haji.2
Yang mana sebuah lembaga sosial keagamaan ini bergerak dibidang pembimbingan
calon jamaah/jamaah haji. Kegiatan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji itu sendiri
merupakan kegiatan pendidikan karena di dalamnya terdapat kegiatan bimbingan
dan penyuluhan yang merupakan suatu bentuk kegiatan komunikasi yang
terorganisir.3

Bermula pada sekitar tahun 1986 banyak dari masyarakat meminta kepada
tokoh-tokoh agama dan orang-rang yang berpengalaman dalam melaksanakan
ibadah haji yang ada di daerah sekitar mereka untuk memberikan ilmu dan berbagi
pengalaman kepada calon jamaah haji, hal ini dikuatkan Jjuga dalam Undang-undang
Nomor 13 tahun 2008 Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umroh, disebutkan bahwa
tugas memberikan bimbingan bukan tugas mutlak dari Kementerian Agama dapat
juga diberikan oleh masyarakat atau kelompok masyarakat, jadi para tokoh
masyaraakat yang mampu wajib memberikan ilmu tentang ibadah haji, karena
tokoh-tokoh yang memberikan bimbingan kepada masyarakat ini dirasa begitu
dekat dengan masyarakat dan adanya ikatan batin yang kuat, maka ada peimintaaan
dari jamaah yang meminta bimbingan juga di Arab Saudi, dari sinilah embrio

terbentuknya KBIH.

2 Eko Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2007),
305.

3 Hilmy Rivai, Implementasi Bimbingan Haji yang Dilakukan KBIH dan Dampaknya Terhadap
Mutu Layanan dan Mutu Pelaksanaan Ibadah di Wilayah Kerja Departemen Agama Propinsi Jawa
Barat, (Tesis pada Program Pasca Sarjana, Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Tahun 2005.),
5
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Pada tahun 2011 jumlah KBIH yang berada dalam wilayah kerja
Kementerian Agama Kabupaten Blitar terdapat empat KBIH yang masih beroprasi
dan menjalankan program bimbingan kepada para jamaah. Empat KBIH tersebut
antara lain adalah KBIH Al Kamal, Al Khur, Yasodam dan Al Hikmah. Sedangkan
yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah tiga dari KBIH tersebut, yakni Al
Kamal, Al Khur dan Al Hikmah. Berikut deskripsi dari tiga KBIH yang menjadi
tempat penelitian, adalah:

1. KBIH Al Kamal

Kelompok bimbingan ibadah haji Al Kamal adalah salah satu unit
kegiatan dari Yayasan Pondok Pesantren Al Kamal dengan akte notaris
pendirian yayasan Nomor: 5/81/S tanggal 4 Mei 1981. KBIH ini bergerak di
bidang bimbingan pelaksanaan ibadah haji yang berdiri tahun 2002 berdasarkan
Surat Keputusan Ketua Yayasan Pondok Pesantren Al Kamal Kunir Nomor:
19/YPPA/PKBIH/IV/2002 tentang Pendirian Kelompok Bimbingan Haji Al
Kamal. KBIH ini mendapat izin resmi operasional dari Kementerian Agama
pada {abua 2003 deagan dilerbilkannya sural izin opcrasional dengan Nomor:
Wm.4.a/Hj.01/2703/2003. Pendirian KBIH Al Kamal ini dengan tujuan khusus
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sebagai calon jamaah haji yang
dipandang perlu untuk diberikan bimbingan dalam ilmu dan pelaksanaan
kegiatan ibadah haji, serta untuk membantu pemerintah dalam

menyelenggarakan ibadah haji.*

4 Hafidz Luthfi, Ketua KBIH Al Kamal Kabupaten Blitar, Wawancara, Blitar, 7 Juni 2012
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Misi dari pendirian KBIH Al Kamal ini adalah membantu, membimbing,
dan mendampingi jamaah dalam melaksanakan ibadah menuju haji yang
mabrur, dan selamat sampai tanah air Indonesia. Sedangkan visi dalam
menjalankan bimbingan ibadah haji yakni melayani dengan sepenuh hati.’

KBIH ini memiliki tiga orang pembimbing yang telah mendapatkan
sertifikasi dari mengikuti pelatihan sebagai pembimbing ibadah haji dari
Forum KBIH Jawa Timur, sehingga dalam melaksanakan bimbingan ibadah
sangatlah berpengalaman dan mempunyai standart bimbingan yang jelas.’

Berikut susunan pengurus KBIH Al Kamal sesuai dengan SK KBIH

Nomor 55/YPPA/SK-KBIH-A/I11/2010, adalah:’

Pelindung : Ketua Yayasan Pondok Pesantren Al Kamal
Pembina :  KH. Drs. H. Sunandari
Ketua : KH. Zen Masrur
Sekretaris : H. Hafidz Lutfi
Bendahara : H. Ali Anam
Bidang Pembimbingan :  H. Ahmad Hasanudin
Hj. Sumbulatin
Bidang Humas : Dany Suyanto
Erma Husniyah
Qomarudin Hidayat
S Ibid.
$ Ibid,

7 Ibid.
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Bidang Administrasi : Hanafi
Pembimbing : H. Ali Anam
H. Hafidz Luthfi
H. Nasir Mustofa
KBIH ini resmi memberikan bimbingan sejak tahun 2003 hal ini
dibuktikan dengan digulirkannya surat izin operasional yang dikeluarkan oleh
Kementerian Agama. Dalam kurun waktu 11 tahun KBIH Al Kamal telah
banyak memberikan bimbingan kepada jamaah haji yang berangkat dari
Kabupaten Blitar, berikut grafik pertumbuhan jamaah yang telah menjadi
peserta bimbingan dari KBIH Al Kamal.®
Grafik 1

Grafik Pertumbuhan Peserta Bimbingan KBIH Al Kamal
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KBIH Al Kamal menawarkan beberapa pelayanan kepada jamaah haji
peserta bimbingan, pelayanan tersebut antara lain: narasumber yang
berpengalaman, ruang pendidikan dan pelatihan, serta pembimbing lapangan
yang berpengalaman. Sedangkan jenis program bimbingan yang ditawarkan

oleh KBIH Al Kamal yakni: penyampaian mater secara lengkap dengan metode

¥ Yusuf, Staff Haji dan Umroh Kementerian Agama Kabupaten Blitar, Wawancara, Blitar, 18
Mei 2012
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presentasi kepada jamaah, dialog dan diskusi kelompok tentang ibadah haji,
praktek manasik dan simulasi tentang kondisi lapangan, dan pemutaran video
dokumentasi manasik haji. Fasilitas yang menjadi prioritas penawaran
pelayanan KBIH ini adalah kelas aula yang memadai dan nyaman untuk
penyampaian materi tentang ibadah haji.
2. KBIH Al Khur

KBIH Al Khur dibawah naungan Yayasan Al Murofaqoh Al Muwafaqoh
dengan Akta Notaris : No. 85, 27 September 2000, Anang Susanto. Surat
Kepala Kantor Wilayah Departernen Agama Propinsi Jawa Timur Nomor :
Wm.04.02/HJ.01/4063/2000, yang berlokasi di Ngrawan Rejosari Kecamatan
Wonodadi Kabupaten Blitar. Yayasan Al Murofaqgoh Al Muwafaqoh pada
mulanya berdiri atas dasar pengalaman pribadi dalam masalah ibadah haji dari
pendiri yayasan dan sekaligus pendiri KBIH Al Khur yakni, KH. Abdul Kholiq
Asnawi. Pengalaman ini diperoleh ketika pendiri berada di negara Malaysia dan
bekerja sebagai biro penyelenggara haji swasta di negara tersebut. Dari
pengalaman yang dipcicich dan melihal kenyataan dari jamaak haji Indonesia,
munculah ide untuk membimbing jamaah Indonesia khususnya jamaah sekitar
domisili pendiri KBIH. Setelah semua kelengkapan dan syarat-syarat’ dalam
mendirikan KBIH, maka pada tanggal 21 Desember 2000 KBIH yang beliau

pimpin ini resmi beroperasi sesuai Surat Keterangan Wilayah Departernen

® Dalam pasal 31 ayat 1 Keputusan Menteri Agama RI Nomor 371 Tahun 2002 tentang
Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah, persyaratan memperoleh izin operasional, antara lain:
berbadan hukum yayasan; memiliki kantor secretariat yang tetap; melampirkan susunan pengurus;
rekomendasi Kantor Departemen Agama setempat; dan memiliki pembimbing ibadah haji.



Agama Propinsi Jawa Timur Nomor : Wm.04.02/HJ.01/4063/2000.
Digulirkannya program bimbingan manasik haji Al Khur sejak tahun 2000
semata karena panggilan umat untuk memperlancar, membimbing dan
mendampingi jamaah haji dalam melaksanakan ibadah haji.'®

Program bimbingan manasik haji diperuntukan untuk melayani
masyarakat Kabupaten Blitar pada umumnya dan hanya akan
memberangkatkan pendamping yang berpengalaman untuk ke Tanah suci
Makkah Al Mukarromah dan Madinah Al Munawwarah untuk membimbing
ibadah para jamah."’

Tujuan program bimbingan manasik haji yang digulirkan oleh KBIH Al
Khur mencakup :'2

1) Membantu jama’ah haji menuju kemabruran ibadah haji.
2) Membantu jama’ah haji memperoleh kelancaran beribadah haji, baik
secara teknis maupun secara iman.

Selanjutnya dengan rangkaian kegiatan bimbingan manasik haji yang
dikelola meliputi kegiatan proses pelaksanaan pendaftaran, pelaksanaan
bimbingan di tanah air, proses pemberangkatan dan penjemputan, proses
pelaksanaan bimbingan ibadah di tanah suci, dan evaluasi, kendala dan

solusinya.

2012

9 Abdul Kholid Asnawi, Ketua KBIH Al Khur Kabupaten Blitar, Wawancara, Blitar, 2 Juni

U g
Ibid.
2 Nur Aly, Humas KBIH Al Khur Kabupaten Blitar, Wawancara, Blitar, 3 Juni 2012
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Susunan pengurus KBIH Al Khur sesuai dengan surat keterangan Ketua

Yayasan Al Murofaqoh Al Muwafaqoh, adalah sebagai berikut:"

Ketua : KH Abdul Kholiq Asnawi
Sekretaris : H.M. Sukarno, SH
Bendahara : H. Sirojudin Purwanto
Humas : H. Nur Aly

H. Aly Mustofa

Hj. Ummu Sofiyah Harmy

H. Abdul Aziz Sutrisno
Pembimbing :  KH Abdul Kholiq Asnawi

KH. A. Taufiq Kholil, SH

KH. Husain Nurhadi

H. Purwanto

KH. Imam Muslim

H. Sukarno Marzuki, SH
Diklat : H.M. Jufry Aly, S.Sos

H. Ahmad Zubaidi

H. Zaenal Efendi

KH. Imam Muslim
Seperti yang terlihat dari surat izin operasional yang dikeluarkan oleh

Kementerian Agama KBIH Al Khur mulai memberikan bimbingan kepada

B mid,
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jamaah pada tahun 2000, KBIH Al Khur merupakan KBIH yang tertua di
Kabupaten Blitar dilihat dari tahun pembukaan operasional KBIH ini.

Paket program bimbingan yang ditawarkan kepada jamaah, yakni:'* 1)
paket bimbingan di Indonesia, adalah panduan perjalanan haji, manasik haji,
kesehatan dan informasi umum. 2) paket bimbingan di Arab Saudi, berupa:
bimbingan umroh, thowaf, sa'i, wukuf, mabid, melontar jumroh, panduan
qurban dan dam serta ziarah ke tempat bersejarah.

Fasilitas yang ditawarkan kepada para jamaah peserta bimbingan adalah
para pembimbing yang profesional dan berpengalaman, juga dalam KBIH ini
menawarkan pelayanan umroh dan haji plus dengan bekerjasama dengan pihak
penyelenggara tour dan travel.

Dari tahun 2000 KBIH Al Khur telah melayani bimbingan kepada lebih
dari 1000 jamaah, dengan rincian seperti grafik yang tergambar dibawah ini:'’

Grafik 2

Grafik Pertumbuhan Peserta Bimbingan KBIH Al Khur
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Ibid,
' Yusuf, Staff Haji dan Umroh Kementerian Agama Kabupaten Blitar, Wawancara, Blitar,
18 Mei 2012
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Dari grafik diatas dapat dilihat pertumbuhan dari jamaah peserta KBIH
terus meningkat walaupun dalam tahun-tahun tertentu adanya penurunan
karena jumlah kuota jamaah pada waktu itu mengalami penurunan juga.

3. KBIH Al Hikmah

KBIH Al Hikmah ini adalah satu-satunya KBIH yang dikelola oleh
organisasi kemasyarakatan yakni Nahdlatul Ulama Cabang Srengat Kabupaten
Blitar, berbeda dengan KBIH yang biasa dimiliki oleh yayasan secara personal,
Pada mulanya KBIH Al Hikmah ini merupakan salah satu cabang kegiatan dari
Yayasan Pendidikan Al Hikmah dengan akta notaris Nomor 97, tanggal 20 Mei
2000 Anang Susapto, SH. Selanjutnya, dengan memenuhi segala persyaratan
untuk mendirikan KBIH, maka yayasan mengajukan izin operasional ke Kantor
Kementerian Agama dan diterbitkanlah surat izin operasional dengan Nomor :
Kw.13.3/1/Hj/01/1031/2008."¢

KBIH Al Hikmah ini tergolong KBIH yang masih baru, terlihat dari
surat izin operasional yang baru keluar pada tahun 2008. Pada awalnya KBIH
Al Hikmah ini berada dibawah pengelolaan anggota Yayasan Pendidikan Al
Hikmah selama satu tahun dan satu periode pemberangkatan jamaah haji,
namun, karena mempertimbangkan beberapa hal yang berkaitan dengan
bimbingan kepada masyarakat .dan dituntut harus semaksimal mungkin, maka
berdasarkan rapat pengurus yayasan, seluruh pengelolaan dan pelaksanaan

bimbingan diserahkan sepenuhnya kepada organisasi masyarakat Nahdlatul

' Imam Hanafi, Sekretaris KBIH Al Hikmah Kabupaten Blitar, Wawancara, Blitar, 4 Juni
2012
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Ulama’ dan pihak yayasan dalam pengelolaan ini hanya menjadi pengawas dan
penasehat dari KBIH ini.'”

Dalam perjalanan pengelolaan KBIH ini mendapat prestasi yang
tergolong baik dimata masyarakat karena, hasil pengelolaan keuangan dari
bimbingan yang dilakukan oleh KBIH ini banyak digunakan untuk kegiatan
kemasyarakatan antara lain salah satu prestasinya terlibat dalam pembebasan
tanah dalam rangka penutupan tempat lokalisasi prostitusi, serta hasil
pendapatan yang lain dimasukkan ke pendapatan organisasi yang mengelola.
Hal ini dikarenakan banyak dari pengurus KBIH yang sudah memiliki
pekerjaan lain dan tidak menggantungkan pendapatannya melalui kegiatan
KBIH."

Susunan pengurus KBIH Al Hikmah sesuai dengan SK yang dikeluarkan
Ketua Pendidikan Al Hikmah, tertuang di bawah ini:'°’

Penasehat : KH. Kamsuri

Drs. H. Achmad Su’udi

Ketua . K. Zacnal Fanani

H. Imam Hanafi, S.E., M.H

Sekretaris :  H.M. Asrori
H. Mansur
Bendahara :  H. Moh. Bahrun

17 Zainal Fanani, Ketua Yayasan Al Hikmah Kabupaten Blitar, Wawancara, Blitar, 1 Juni 2012

' Imam Hanafi, Sekretaris KBIH Al Hikmah Kabupaten Blitar, Wawancara, Blitar, 4 Juni
2012

' 1bid,
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H. Nur Amali
Pembantu Umum : H. Slamet
H. Faishol
H. Suwarno
Pembimbing : KH. Zaenal Fanani
H.M Asrori
H. Mansur
Drs. H. Isbah Salimi
H. Slamet Daroini, S.Ag
Walaupun KBIH ini tergolong masih baru, dengan memulai pelayanan
kepada jamash pada tahun 2008, pertumbuhan jamaah yang menjadi peserta
bimbingan juga cukup berpotensi, seperti yanf tergambar dalam grafik sebagai
berikut: *
Grafik 3

Grafik Pertumbuhan Peserta Bimbingan KBIH Al Hikmah
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Dapat dilihat dari grafik diatas, jumlah jaamaah yang menjadi peserta

berada dalam posisi stabil, walaupun masih ada sedikit penurunan jumlah

2 yusuf, Staff Haji dan Umroh Kementerian Agama Kabupaten Blitar, Wawancara, Blitar,

18 Mei 2012
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jamaah yang menjadi peserta bimbingan, hal ini terjadi karena ketatnya
persaingan pemasaran yang dilakukan oleh KBIH yang lain.

Bimbingan yang paling dipromosikan oleh KBIH ini adalah, tidak
adanya biaya yang lain selain biaya bimbingan yang dibayarkan diawal, serta
pelayanan prima dan profesional dari para pembimbing yang berpengalaman
ketika berada di Arab Saudi. Bimbingan seperti disebutkan diatas yang banyak
ditawarkan dan menjadi nilai jual kepada masyarakat yang akan menunaikan
ibadah haji.

Fasilitas yang dimiliki KBIH ini ditunjang oleh keberadaan organisasi
pengelola yakni Nahdlatul Ulama' Cabang Srengat Kabupaten Blitar serta
fasilitas yang dimiliki oleh Yayasan Pendidikan Al Hikmah, dimana terdapat
ruang-ruang kelas sebagai tempat belajar mengajar yang efisien dan nyaman.

B. Hak dan Kewajiban Kelompok Bimbingan Ibdah Haji (KBIH) serta Jamaah Peserta
Bimbingan
1. Kewajiban Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
Dalain mclaksanakan kegiatan penyclenggaraan bimbingan kepada para
jamaah KBIH mempunyai kewajiban yang harus dilaksanakan:*!
a. Melaksanakan tugas pokok KBIHyang tertuang dalam buku Pedoman

Pembinaan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji, antara lain:*

2 g
Ibid.
2 Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah, Pedoman Pembinaan
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji, (Surabaya: Kementerian Agama RI, 2010), 6-7

v
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1) Menyelenggarakan/melaksanakan bimbingan haji tambahan di tanah air
maupun sebagai bimbingan pembekalan. Yang dimaksud dari
bimbingan haji tambahan adalah bimbingan yang diberikan diluar
bimbingan ibadah haji yang dilaksanakan oleh pemerintah.

2) Menyelenggarakan/melaksanakan bimbingan lapangan di Arab Saudi.

3) Melaksanakan pelayanan konsultasi, informasi dan penyelesaian kasus-
kasus ibadah bagi jamaahnya di tanah air dan di Arab Saudi.

4) Menumbuh kembangkan rasa percaya diri dalam penguasaan manasik,
keabsahan dan kesempurnaan ibadah bagi jamaah yang dibimbingnya.

5) Memberikan pelayanan yang bersifat pengarahan, penyuluhan dan
himbauan untuk menghindari hal-hal yang dapat menimbulkan jingyar”
haji.

b. Mentaati dan mematuhi peraturan dan kebijaksanaan penyelenggaraan
ibadah haji yang ditetapkan oleh pemerintah dan mengikuti kebijaksanaan
yang diambil oleh Ketua Kloter;

c. Membuat dan melaksanakan surat perjanjian dengan pesertanya yang berisi
hak dan kewajiban kedua belah pihak yang telah disepakati;

d. Menonjolkan identitas nasional dan tidak menonjolkan identitas kelompok;

e. Membantu kelancaran dan ketertiban pelaksanaan pelayanan kepada jamaah

haji yang dilakukan oleh petugas haji;

2 Ibid, hal. 7. Jinayat Haji adalah pelanggaran-pelanggaran ibadah haji.
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f. Menyampaikan laporan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan bimbingan
kepada Kepala Kantor Kementerian Agama setempat, laporan yang
diberikan antara lain:

1) Pada saat perencanaan pembimbingan disampaikan kepada Kantor
Kementerian Agama dan Kantor Wilayah Kementerian Agama,
yayasan induk organisasi serta Forum Komunikasi Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (FKKBIH) setempat. Laporan ini disampaikan
selambat-lambatnya 1 (satu) bulan sebelum bimbingan berlangsung.

2) Setiap selesai pelaksanaan pembimbingan laporan kegiatan tersebut
disampaikan kepada Kantor Kementerian Agama dan Kantor Wilayah
Kementerian Agama, yayasan induk organisasi serta FKKBIH
setempat.Untuk laporan pelaksanaan bimbingan disampaikan selambat-
lambatnya 14 (empat belas) hari setelah tiba di tanah air.

2. Hak Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
KBIH diberikan kewenangan untuk melaksanakan hak yang diberikan
kepadanya, yakni:**

a. Memungut biaya bimbingan yang digunakan untuk keperluan
pembimbingan dengan syarat:

1. Tidak memberatkan calon jamaah haji.

2. Jumlah biaya didasarkan atas kesepakatan, dan tidak ada pungutan di

luar kesepakatan.

% Ibid.
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3. Biayatambahan hanya dipungut di tanah air.
4. Jumlah biaya yang ditetapkan mendapat persetujuan Kepala Kantor
Kementerian Agama Wilayah setempat.
b. Mengusulkan pengelompokan calon jamaah haji dalam kloter kepada Kantor
Kementerian Agama setempat.
¢. Memberangkatkan pembimbing dari KBIH untuk mendampingi jamash
pada setiap tahun.
3. Kewajiban Jamaah Peserta Bimbingan
Posisi jamaah haji yang akan menerima bimbingan dari KBIH adalah
sebagai konsumen yang menerima pelayanan jasa bimbingan dari KBIH, yang
mana sebagai konsumen ini, jamaah haji secara hukum diatur dan di lindungi
oleh Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen
Republik Indonesia. Jadi, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999
Tentang Perlindungan Konsumen Republik Indonesia menjelaskan bahwa
kewajiban jamaah sebagai konsumen jasa dari KBIH diantaranya adalah:*
a. Membaca atau mengikuti petunjuk informasi dan prosedur pemakaian atau
pemanfaatan barang dan atau jasa demi keamanan dan keselamatan;
b. Beritikad baik dalam melakukan transaksi pembelian barang dan atau jasa;
¢. Membayar biaya sesuai dengan nilai tukar yang disepakati;
d. Mengikuti upaya penyelesaian hukum sengketa perlindungan konsumen

secara patut.

% Pasal 5 Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen Republik
Indonesia
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Dari kewajiban diatas, jamaah bisa menjadi lebih tidak ragu-ragu untuk
meminta informasi yang sejelas-jelasnya tentang ilmu ibadah haji dan
bimbingan-bimbingan yang akan dan sudah dilakukan.

. Hak Jamaah Peserta Bimbingan

Sesuai dengan Undang-undang No 13 Tahun 2008 Tentang
Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah, hak jamaah haji dibagi menjadi 3
(tiga) macam:

a. Pembinaan

Yang dimaksud pembinaan adalah serangkaian proses penggunaan
manusia, alat peralatan, uang, waktu, metode, dan system yang berdasarkan
prinsip tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.?® Tujuan
yang hendak dicapai dalam hal ini adalah kemampuan jamaah haji dalam
melaksanakan ibadah haji di Arab Saudi dengan baik dan benar sesuai
dengan aturan syara’serta peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Oleh karenanya metode bimbingan pun harus benar-benar didesain
sesuai kebutuhan. Metode bimbingan termasuk juga harus dapat menyikapi
perkembangan-perkembangan kebijakan perhajian pemerintah Arab Saudi,
diantaranya seperti contoh tentang pemberlakuan paspor internasional,
perluasan-perluasan kawasan perhajian, serta pengaturan transportasi lokal

jemaah haji di Mekkah.

% http://musliadipnl.files.wordpress.com/2012/01/bab-ii.docx (30 Juli 2012)
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Adapun keutamaan pembinaan serta bimbingan bagi calon jamaah
haji khususnya bagi peserta bimbingan KBIH bertujuan lebih tercapainya
keselamatan, kelancaran, ketertiban dan kesejahteraan calon jama’ah haji
nantinya di tanah suci Mekkah.

b. Pelayanan

Pengertian dari pelayanan adalah suatu kegiatan atau urutan kegiatan
yang terjadi dalam interaksi langsung antara seorang dengan orang lain
dalam hal ini jasa bimbingan ibadah haji yang baik dan memberikan
kepuasan kepada pelanggan atau jamaah haji peserta bimbingan.?’

Pelayanan KBIH ini dapat diwujudkan melalui penerapan dari tugas
pokok yang sudah menjadi kewajiban KBIH dalam memberikan pelayanan
yang baik kepada jamaah, tugas pokok dari KBIH yang menjadi kewajiban
utama dari pelayanan yang dikeluarkan oleh KBIH. Dari tugas pokok
tersebut dapat diuraikan pelayanan yang lebih terperincin dan berikutnya
menjadi kewajiban KBIH untuk memberikan pelayanan kepada jamaah haji
yang menjadi peserta bimbingannya berdasarkan kontrak kerjasama atau
surat pernyataan.

c. Perlindungan

Perlindungan disini lebih dimaksudkan kepada perlindungan kepada

konsumen dari KBIH, maka konsumen berhak untuk menerima suatu

perangkat hukum yang diciptakan untuk melindungi dan terpenuhinya hak

27 http://www.damandiri.or.id/file/nurhasyimadunairbab2.pdf (30 Juli 2012)
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jamaah sebagai konsumen?® Sebagai contoh,” KBIH diwajibkan
menunjukkan dan membuat. surat pernyataan kontrak kerja atau surat
kesepakatan kerja sebagai tanda pemberitahuan kepada jamaah haji peserta
bimbingan. Dari kepastian jaminan hukum yang diberikan KBIH ini kepada
jamaah haji yang mekonsumen jasa dari KBIH, bisa mendapatkan perlakuan
dan pelayanan yang benar dan jujur serta tidak diskriminatif, serta dapat
untuk mendapatkan kompensasi atau ganti rugi apabila jasa yang diterima
tidak sesuai dengan perjanjian atau tidak sebagaimana mestinya.
C. Peran KBIH dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji di Kabupaten Blitar
1. Penyelenggaran Bimbingan Ibadah Haji yang dilakukan KBIH di Wilayah
Kabupaten Blitar
Program bimbingan yang dilakukan KBIH pada dasarnya telah ada
dasar kurikulum yang harus disampaikan kepada para jamaah. Kurikulum ini
berdasarkan bukum bimbingan manasik haji yang dikeluarkan oleh
Kementerian Agama pada setiap tahun penyelenggaraan.?’ Berikut
merupakan uralan dari program bimbingan yang dirancang agar terdapat
keseragaman dalam melaksanakan bimbingan kepada jamaah haji.
1) Perencanaan Program Bimbingan
Perencanaan merupakan hal yang terpenting dalam suatu
kegiatan, termasuk dalam penyelenggaraan pembinaan manasik haji.

Sesuai dengan ketentuan bahwa pembinaan dan pengelompokan jamaah

B http://id.m.wikipedia.org/wiki/Perlindungan_konsumen (30 Juli 2012)
® Asrori, Sekretaris KBIH Al Hikmah Kabupaten Blitar, Wawancars, Blitar, 25 Mei 2012
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dimulai sejak calon jamaah haji mendaftar di Kementrian Agama. Untuk
kepentingan pengelompokan jamaah, maka setiap calon jamaah peserta
bimbingan yang mendaftar diberi formulir isian pernyataan yang
mencantumkan identitas jamash dan bimbingan yang akan diperoleh
dari KBIH.*® Setelah memenuhi syarat-syarat dan menandatangani serta
memberikan biaya bimbingan untuk menjadi peserta bimbingan, sampai
disini proses perekrutan jamaah untuk menjadi peserta bimbingan sudah
selesai, selanjutnya jamaah dibantu dalam proses pendaftaran di kantor
bank penerima setoran jamaah yang menjadi rekanan Kementerian
Agama untuk mendapat porsi haji, selanjutnya, mendampingi jamaah
untuk melakukan pendaftaran haji di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Blitar untuk memperoleh Surat Pemyataan Pergi Haji
(SPPH),*' setelah memperoleh SPPH oleh KBIH dibuatkan data
manifest’” calon jamaah haji yang tergabung ke dalam masing-masing
KBIH. Setelah membuat data manifest calon jamaah haji, pihak KBIH
membuat rancangan pengelompokan calon jamaah haji melalui regu dan
rombongan jamaah, yang nantinya akan menjadi masukan kepada
Kementerian Agaman dalam menentukan pengelompokan jamaah baik

dalam regu atau rombongan.**

% Hafidz Luthfi, Ketua KBIH Al Kamal Kabupaten Blitar, Wawancara, Blitar, 7 Juni 2012
31 .
Ibid.
32 http:/fwww.kamusbesar.com/24852/manifes (30 Juli 2012). Manifest adalah sebuah dafiar
atau dokumen yang berisikan semua data-data peserta pada suatu lembaga.
% Hafidz Luthfi, Ketua KBIH Al Kamal Kabupaten Blitar, Wawancara, Blitar, 7 Juni 2012
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2) Pelaksanaan Program Bimbingan

Bimbingan/Pembinaan manasik haji dimulai pada empat bulan
sebelum pemberangkatan jama’ah.** Bimbingan ini dilakukan sejak di
tanah air hingga di tanah suci (Arab Saudi). Pada dasarnya
pembinaan/bimbingan calon jamaah haji menjadi tanggung jawab
pemerintah, dalam hal ini, diwakili oleh Kementerian Agama
Kabupaten/Kota.”> Disamping mempersiapkan segala perencanaan,
pelaksanaan, sarana, dan prasarana yang lebih utama lagi adalah
membentuk kelompok kerja yang menjalin kerja sama dengan KUA,
Penyuluh Agama tingkat Kecamatan, Dinas Keschatan, Alim Ulama,
Lembaga/ Ormas Islam seperti IPHI, KBIH yang lain, Ta'mir masjid dan

lain-lain.*

Hal ini dilakukan untuk memperoleh kerjasama dalam
memberikan bimbingan kepada jamaah serta materi tambahan yang
dibutuhkan oleh jamaah peserta KBIH. Kapasitas KBIH di dalam
memberikan bimbingan selain membantu pemerintah, juga sebagai
penycdia layanan bimbingan dalam mempersiapkan dan melaksanakan

ibadah haji,’’ serta masih banyak hal yang diperoleh oleh jamaah haji

yang menjadi peserta bimbingan, antara lain:

2012

34 bid.

% pasal 29 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan Haji dan Umroh
36 Abdul Kholid Asnawi, Ketua KBIH Al Khur Kabupaten Blitar, Wawancara, Blitar, 2 Juni

¥ Asrori, Sekretaris KBIH Al Hikmah Kabupaten Blitar, Wawancars, Blitar, 25 Mei 2012
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a) Program di Indonesia

Langkah pertama yang dilakukan adalah mengadakan
persiapan dan pengarahan tentang program manasik haji, jadwal
pelaksanaan, tempat dan narasumber yang memberikan materi.
Dalam memberikan materi atau ilmu pengetahuan tentang ibadah
haji kepada jamaah terdapat pembagian antara materi dan praktek,
yakni untuk pelatihan materi sebanyak tujuh kali pertemuan dan
untuk praktek manasik sebanyak empat kali pelaksanaan.®® Ketika
melaksanakan praktik lapangan yang pertama kali jamaah diberikan
rencana susunan pengelompokan calon jamaah haji baik secara regu
maupun rombongan, sebelum nantinya rancangan pengelompokan
jamaah ini diusulkan kepada Kementerian Agama K abupaten.
Setelah disosialisaiskan kepada jamaah dan tidak ada masukan lagi
dari jamaah, maka rencana pengelompokan segera dikoordinasikan
kepada Kantor Kementerian Agama Kabupaten. Berikutnya,
memberikan informasi kepada jamaah terkait barang bawaan serta
maksimal berat yang tidak boleh dilebihi, serta memberikan
informasi dan membantu dalam melaksanakan tes kesehatan, dan
pelunasan. Dalam melaksanakan pelunasan biaya perjalanan ibadah
haji ini banyak berkas yang harus disiapkan jamaah, dalam hal ini

jamaah yang usianya sudah lanjut sangat membutuhkan bantuan

8 id.



60

lebih dari KBIH untuk membimbing melengkapi berkas-berkas yang
harus disiapkan. Berikutnya, program yang dilakukan KBIH yakni
membantu mengkoordinasikan surat hasil pelunasan jamaah, serta
surat-surat yang lain yang dibutuhkan kepada Kementerian Agama
Kabupaten, serta yang terkahir mendampingi jamaah dalam
pengurusan paspor di kantor imigrasi setempat.*®
b) Program di Arab Saudi

KBIH ketika berada di Arab Saudi berperan sebagai jamaah
regular biasa yang wajib mentaati seluruh peraturan dan regulasi
yang telah disepakati oleh pemerintah,*’ sedangkan seluruh aktifitas
bimbingan jamaah haji selama di Arab Saudi merupakan aplikasi
hasil bimbingan yang diterimanya waktu pembekalan di tanah air,
dan selama jamaah haji di Arab Saudi mendapatkan bimbingan
antara lain;"!

Pertama, memandu ibadah para jamaah ketika dalam
perjalanan khususnya di pesawat.

Kedua, membantu petugas kloter dalam pengecekan paspor

jamaah ketika tiba di bandara.

39 .
Tbid
4 Imam Muchlis, Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Blitar, Wawancara, Blitar, 15 Mei
2012
! Al Hikmah, Laporan Rencana Program Bimbingan KBIH Al Hikmah, (Al Hikmah: Blitar,
2010)
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Ketiga, memandu persiapan migar’’ dan pelaksanaannya.

Keempat, membantu ketua regu dan rombongan dalam
membagi kamar maktab bagi jamaah peserta bimbingan.

Kelima, memandu jamaah dalam melaksanakan ibadah wajib
serta rukun haji seperti Thowaf, Umroh, Sa’i, dan ibadah haji
lainnya.

Keenam, memandu pelaksanaan ibadah sunnah, seperti
umroh sunnah, istighosah dan berdoa di tempat-tempat mustajabah.

Ketujuh, membantu pelaksanaan pembayaran dan
penyembelihan hewan dam karena jamaah haji Indonesia
melaksanakan Haji Tamatu™,

Kedelapan, membantu serta memandu jamaah untuk
melaksanakan ziarah ke tempat-tempat bersejarah bagi umat Islam
baik di Makkah ataupun di Madinah.

Selain tugas pokok pembimbing dari KBIH diatas, posisi lain
KBIH ketika berada di Arab Saudi menjadi jamaah reguler yang ikut

membantu kelancaran dan ketertiban penyelenggaraan ibadah haji.

“2 Departemen Agama RI, Modul Bimbingan Manasik Haji, (Jakarta: Dirjen Penyelenggara
Haji dan Umrah, 2008), 98. Migar adalah batas bagi dimulainya ibadah haji (batas-batas yang telah
ditetapkan).

4 http:/fwww.kamusbesar.com/2756/mustajabah (30 Juli 2012). Mustajabah adalah tempat
yang diberikan keistimewaan kepada umat Islam, yang mana diyakini jika berdoa disini ada
kemungkinan segera dikabulkan.

“ Departemen Agama RI, Modul Bimbingan Manasik Haji, (Jakarta: Dirjen Penyelenggara
Haji dan Umrah, 2008), 53. Hgji Tamatu’ adalah mengerjakan umrah terlebih dahulu, baru
melaksanakan haji.
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Dalam hal ini KBIH biasa menempati posisi sebagai ketua regu
ataupun ketua rombongan.*

Tugas pokok ketua rombongan adalah*® membantu
pelaksanaan tugas Ketua Kloter (Ketua Kelompok Terbang) yang
menyertai calon/jamaah haji di bidang pelayanan umum dan ibadah.
Sedangkan fungsi dari ketua rombongan adalah*’ 1) meneruskan
informasi/pengumuman atau petunjuk-petunjuk dari petugas kloter,
2) mengatur dan menjaga anggota rombongannya agar tetap utuh,
aman dan tertib serta dapat mencapai kemabruran dalam
melaksanakan ibadah haji, 3) menyelesaikan dan melaporkan
permasalahan-permasalahan kepada ketua kloter.

Untuk tugas pokok dari ketua regu®® adalah membantu
pelaksanaan tugas ketua rombongan, petugas yang menyertai jamaah
(petugas kloter) yang bertugas dibidang pelayanan umum, ibadah dan
kesehatan. Dalam melaksanakan tugas pokok ketua regu mempunyai

fungsi:*

1) meneruskan informasi/pengumuman atau petunjuk-
petunjuk dari Ketua Rombongan dan Ketua Kloter, 2) mengatur,
membantu dan menjaga anggota regunya agar tetap utuh, aman,

tertib dan lancar baik selama dalam perjalanan maupun dalam

45

Mei 2012

“ Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah, Pedoman T ugas Karu dan
Karom, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2008), 33

7 Ibid.

“ Ibid, 19

“ Ibid

Imam Muchlis, Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Blitar, Wawancars, Blitar, 15
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melaksanakan ibadah haji. 3) menyelesaikan atau melaporkan
permasalahan pada Ketua Rombongan.
3) Evaluasi Program Bimbingan

Evaluasi program yang dilakukan oleh tiap KBIH dilakukan
secara rutin sebagaimana yang ditetapkan oleh Kementerian Agama.
Dalam hal, ini setiap KBIH memberikan laporannya setiap selesai
melaksanakan seluruh rangkaian program bimbingan ibadah haji,
laporan ini ditujukan kepada Kementerian Agama.>’

Dalam rangka evaluasi, sesuai dengan pola pembinaan jamaah
haji, maka baik pembimbing maupun penyelenggara bimbingan yang
tergabung KBIH harus melaporkan kegiatannya sebagaimana prosedur
berikut :*!

a) Pembimbing berkewajiban menyampaikan laporan kepada panitia
penyelenggara baik penyelenggara bimbingan Kementerian Agama
maupun KBIH dengan menggunakan format®* yang sudah ditetapkan
oleh pemerintah. Namun dalam pelaksanaannya pembimbing KBIH
belum seluruhnya melaksanakan, sedangkan menurut Undang-

undang konsekwensi yang harus ditanggung ketika belum

%0 Muslih, Kepala Staff Haji dan Umroh Kementerian Agama Kabupaten Blitar, Wawancara,
Blitar, 18 Mei 2012

5! Ibid.

52 Laporan pembimbing sebagaimana disebutkan meliputi perencanaan dan pelaksanaan
kegiatan dengan tembusannya kepada Kepala Kantor Kementerian Agama Wilayah setempat
selambat-lambatnya dua (2) minggu setelah operasional haji.



melaporkan kegiatan penyelenggaraan adalah peringatan tertulis,

pembekuan izin dan pencabutan izin operasional.>
b) Laporan pelaksanaan bimbingan yang dilaksanakan baik oleh
pimpinan KBIH seharusnya disampaikan kepada Kepala Kantor
Kementerian Agama setelah penyelenggaraan ibadah haji, namun,
untuk menyusun laporan pelaksanaan bimbingan KBIH diberikan
waktu dua minggu setelah pemulangan jamaah untuk menyusun dan
memberikan laporan pelaksanaan bimbingan pada akhir kegiatan,
serta diserahkan kepada Kantor Kementerian Agama wilayah

setempat.
2. Faktor-Faktor yang menjadi Penunjang dan Penghambat Penyelenggaran
Bimbingan Ibadah Haji yang dilakukan KBIH di Kabupaten Blitar

Faktor-faktor yang menjadi penunjang dan penghambat
penyelenggaran bimbingan ibadah haji yang dilakukan KBIH di wilayah
werja Kementerian Agama Kabupaten Blitar pada dasarnya memiliki
kondisi yang cukup ©baik. Artinya, komponen-komponen yang
mempengaruhi proses penyelenggaran bimbingan ibadah haji yang
dilakukan KBIH di wilayah kerja Kementerian Agama Kabupaten Blitar
dianggap sudah mampu menunjang terhadap proses bimbingan manasik haji.
Kondisi ini tentunya akan mempengaruhi terhadap optimalnya program

KBIH dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya, serta kondisi ini

53 Pasal 31 ayat 3 Keputusan Menteri Agama RI Nomor 371 Tahun 2002 tentang
Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah
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akan pula mendukung terhadap peningkatan kemampuan calon haji menjadi
haji mabrur.

Berikut adalah beberapa factor baik yang menghambat ataupun
berperan yang ada didalam bimbingan yang dilaksanakan oleh KBIH di
Kabupaten Blitar, yakni:

1) Kepercayaan Jamaah kepada KBIH di Kabupaten Blitar

Banyak dari KBIH yang ada di Kabupaten Blitar dapat
memperoleh kepercayaan dari masyarakat berdasarkan kharisma yang
dimiliki oleh beberapa tokoh masyarakat yang ada di lingkup KBIH itu
sendiri>* Namun, ada juga yang berbekal pengalaman dalam
melaksanakan ibadah haji bersama orang-orang dari negara tetangga.”
Kepercayaan ini tidak lantas muncul begitu saja, tetapi, selalu ada
proses yang mengawali adanya kepercayaan dari jamaah, salah satu
proses yang utama adalah peran serta dari para alumni yang sudah
pernah ikut menerima bimbingan dari KBIH. Sebagian besar dari
mereka merasakan pelayanan yang sangat membantu dalam
melaksanakan ibadah,*® dari pengalaman ikut sebagai peserta bimbingan
KBIH ini, banyak disampaikan kepada calon jamaah lain yang masih

belum berpengalaman dalam melaksanakan ibadah haji.

3 Imam Muchlis, Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Blitar, Wawancara, Blitar, 15 Mei
2012

55 Abdul Kholid Asnawi, Ketua KBIH Al Khur Kabupaten Blitar, Wawarncara, Blitar, 2 Juni
2012

56 Nur Aly, Humas KBIH Al Khur Kabupaten Blitar, Wawancara, Blitar, 3 Juni 2012
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Dari uraian di atas dapat digambarkan bagaimana kontribusi
jamaah dalam memnginformasikan keberadaan bimbingan yang
dilakukan oleh KBIH sangatlah potensial. Oleh karena itu, setiap KBIH
selalu menjaga hubungan serta pelayanan yang baik terhadap jamaah
ataupun alumni yang sudah pernah mengikuti bimbingan.

2) Pembimbingan yang berpengalaman dan bersertifikasi

Pembimbing adalah ulama atau seorang yang menguasai ilmu
agama dan manasik haji serta memahami ketentuan perhajian yang
ditetapkan oleh pemerintah dan Ta’limul Haj."’ Pembimbing ini
merupakan asset yang sangat penting bagi KBIH dalam memberikan
bimbingan kepada jamaahnya.®® Oleh karena itu, pembimbing/tutor
merupakan hal terpenting dalam setiap pelaksanaan transfer pengalaman
dan ilmu kepada jamaah, dimana tutor ini yang menentukan bagaimana
kualitas pelayanan yang diberikan kepada jamaah nantinya. Sebagian
besar pembimbing yang ada di KBIH termasuk pembimbing yang
berpengalaman baik di Indonesia maupun di Arab Saudi. Hal ini
dibuktikan oleh setiap pembimbing dengan telah memperoleh sertifikat
pembimbing yang diperoleh dari Forum KBIH Jawa Timur, yang mana

dalam memperoleh sertifikat ini mereka memperoleh pelatihan mulai

57 Pasal 1 ayat 9 Keputusan Menteri Agama RI Nomor 396 Tahun 2003 Tentang
Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah

* Imam Hanafi, Sekretaris KBIH Al Hikmah Kabupaten Blitar, Wawancara, Blitar, 4 Juni
2012
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dari pelatihan teknis memberikan bimbingan sampai bagaimana
merawat para jamaah.>

Pembimbing yang berpengalaman ini merupakan aset dari setiap
KBIH yang ada di Kabupaten Blitar, karena dari pembimbing yang
berpengalaman menghasilkan pelayanan yang baik, bermutu dan
memberikan ketenangan terhadap pelaksanaan ibadah jamaah haji.

3) Koordinasi dengan Kementerian Agama yang baik

KBIH dalam melaksanakan bimbingan tidak dapat berdiri
sendiri, masih memerlukan koordinasi dengan pihak-pihak yang terkait
dengan pelaksanaan ibadah haji, dalam hal ini pihak yang berperan
adalah Kementerian Agama. Koordinasi yang dilakukan sampai saat ini
sangatlah baik di semua hal dalam setiap penyelenggaraan ibadah haji di
Kabupaten Blitar.®’

Dampak yang ditimbulkan dari kerjasama yang baik ini adalah
kenyamanan dalam pelaksanaan bimbingan kepada jamaah, baik dalam
proses penyusunan regu rombongan, ataupun proses pelaksanaan ibadah
haji, namun, sifat dari koordinasi ini adalah KBIH membantu
Kementerian Agama, bukan sebaliknya, karena ada beberapa persepsi
dari KBIH yang merasa harus mendapatkan layanan yang lebih dari

Kementerian Agama.

% Hafidz Luthfi, Ketua KBIH Al Kamal Kabupaten Blitar, Wawancara, Blitar, 7 Juni 2012
% Muslih, Kepala Staff Haji dan Umroh Kementerian Agama Kabupaten Blitar, Wawancara,
Blitar, 18 Mei 2012
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4) Sarana dan fasilitas yang dimilik KBIH di Kabupaten Blitar

Sebagian besar kondisi dari KBIH di Kabupaten Blitar belum
memenuhi kelayakan dari segi sarana dan fasilitas, baik dari kantor
sckretariat, terutama dalam bidang administrasi masih kurang
diperhatikan, hal ini terbukti dengan kurang akuratnya data jamaah yang
menjadi peserta, baik nama ataupun alamat, yang ada dari beberapa
KBIH hanyalah jumlah peserta, nama-nama baru diperoleh dari
Kementerian Agama, menjelang pelaksanaan bimbingan,®' seharusnya
data ini sudah tertata baik pada saat perekrutan jamaah untuk menjadi
peserta, dan dari pendaftaran langsung bisa disusun sebagai bahan
pertimbangan Kementerian Agama untuk menyusun regu dan
rombongan. Untuk sarana pembelajaran ada beberapa KBIH yang
memang sudah memiliki ruang mengajar atau aula untuk memberikan
bimbingan kepada jamaah, namun, masih ada KBIH yang menggunakan
sarana masjid umum untuk menyampaikan program bimbingannya.

Dalam melaksanakan bimbingan, tempat termasuk faktor utama
yang mendukung tersampaikannya materi bimbingan yang berkualitas
kepada para jamaah. Hal ini sedikit berbeda dalam penerapan
pelaksanaan bimbingan yang dilakukan KBIH, seperti yang disebutkan
masih, adanya KBIH yang menggunakan fasilitas masjid sebagai sarana

untuk pemberian materi bimbingan.

¢ Yusuf, Staff Haji dan Umroh Kementerian Agama Kabupaten Blitar, Wawancara, Blitar, 18
Mei 2012
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Pada dasarnya untuk kenyamanan tempat pelaksanaan bimbingan
sebenarnya sangatlah menunjang dalam pelaksanaan bimbingan kepada
jamaah, dimana jamaah dapat merasakan keenyamanan dan mudah
untuk menerima materi ketika fasilitas yang dimiliki KBIH sudah
memenuhi syarat dan ketentuan.

5) Kondisi sumber daya manusia dari Jamaah

Kondisi calon jamaah haji yang ada di Kabupaten Blitar adalah
sebagian besar bekerja sebagai petani dan rata-rata pendidikan setingkat
Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Pertama dan belum pernah
melaksanakan ibadah haji sebelumnya® Hal ini dapat dilihat dalam

tabel kondisi pendidikan jamaah haji Kabupaten Blitar, seperti berikut:

Tabel 3

Jumlah Jamaah dilihat dari Pendidikan®’

No. Tingkat Pendidikan Jumlah
| Sekolah Dasar 302
2 | Sekolah Menengah Pertama 111
3 | Sekolah Menengah Atas 155
4 | Sekolah Menengah Kejuruhan 62
5 |81 118
6 |82 15
Jumlah 763

Dari tabel diatas dapat dilihat tingkat pendidikan yang dimiliki
oleh setiap jamaah, dari tingkat pendidikan ini bisa dilihat kulitas dan

pengalaman dari setiap sumberdaya manusia yang ada.

6 Ibid,
8 mid,
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Oleh karena itu, masih banyak dari jamaah yang belum
mengetahui tentang gambaran lapangan yang akan dihadapi ketika
melaksanakan ibadah haji. Selain faktor pendidikan dan pekerjaan, ada
faktor lain yang mempengaruhi yakni usia dari para jamaah yang
sebagian besar sudah berada di usia tua, hal ini sangat mempengaruhi
daya tangkap dari jamaah ketika diberikan materi bimbingan. Kondisi

usia jamaah ini dapat dilihat seperti pada tabel berikut:

Tabel 2
Prosentase Jamaah dilihat dari Umur®
No. Usia Prosetase Jumlah
1. | Usia kurang dari 50 tahun 43,12% 329
2. | Usia lebih dari 50 tahun 56,88% 434

Dari kondisi yang demikian ini, para pembimbing dituntut lebih
mempunyai kreativitas yang tinggi, baik dalam menyampaikan materi

dan memberikan bimbingan.5

Sedangkan hasil penelitian yang
dilakukan peneliti adalah masih banyak dari pembimbing yang lebih
memberikan materi doa-doa dan materi-materi ilmu dasar, sedangkan
yang diharapkan dari para jamaah haji adalah bagaimana cara agar
pelaksanaan ibadah haji lebih mudah dan aman. Bahkan dari hasil
penggalian informasi kepada jamaah, ada beberapa KBIH yang

cenderung menyampaikan bahwa amalan wajib haji dapat diwakilkan

64 .
Ibid
8 Anik Suryati, Jamaah Haji Kementerian Agama Kabupaten Blitar Tahun 2011, Wawancara,
Blitar, 11 Juni 2012
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dan jamaah diharapkan memberikan vang lagii kepada pembimbing
yang mewakili.®®

Dengan kondisi jamaah yang demikian memberikan peluang
keuntungan kepada KBIH, dengan kata lain, jamaah lebih taat dengan
apa yang disampaikan oleh KBIH, karena jamaah yakin ketika
mengikuti praktik yang dilakukan oleh pembimbing dapat menjadi salah

satu jalan menuju kemabruran.

% Ibid.



